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BAB V 

PENUTUP 

5..1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mendasari 

pelaksanaan penyusunan Lapoaran Penyelenggaraan Pemerintahan 

Daerah (LPPD) di Kabupaten Sidoarjo tahun 2024 berdasarkan strategi 

penyusnan Lapoaran Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (LPPD) 

yang disusun oleh Bagian Pemerintaha selaku Sekretariat Pelaporan LPPD 

di Kabupare Sidoarjo, peneliti dapat menarik beberpaa Kesimpulan 

penelitian, yaitu : 

a. Strategi Pemerintah Kabupaten Sidoarjo dalam penyusunan dokumen 

Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (LPPD) sebagai upaya 

mempertahankan dan meningkatkan skor dan status kinerja LPPD di 

Kabupaten Sidaorjo dapat dikatakan sudah berhasil. Dalam Strategi 

Pemerintah Kabupaten Sidoarjo telah  memenuhi 5 indikator dalam 

teori Strategi Geoff Mulgan, diantaranya yaitu : Tujuan, Lingkungan, 

Arah atau Tindakan dan Pembelajaran. Tim koordinasi pelaksanaan 

penyusunan LPPD dalam melaksanakan strategi penyusunan LPPD 

yakni melalui Sistem Informasi Portal Data Kinerja serta kegiatan 

pendampingan dan pra-evaluasi sudah sangat tepat. Dalam hal ini 

dapat menjadi contoh untuk Pemerintah Daerah lain yang memiliki 

permasalahan yang sama mengenai cara mempertahankan dan 

meningkatkan skor dan status kinerja LPPD. Dapat Diketahui dari 

segi konseptual beberpa indikator yang mempengaruhi teori Strategi 
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Pemerintahan menurut Geoff Mulgan (2009) terdiri dari beberpa 

tahapan, antaranya : 

1. Tujuan : awal disusunnya strategi penyusunan Laporan 

Penyelenggaraan Pemerintahan adalah terdapatnya berbagai 

kendala dalam pelaksanaan penyusunan LPPD dan juga 

tuntutan telah ditetapkannya target capaian skor dan status 

kinerja LPPD yang senantisa meningkat dari- tahun ketahun. 

2. Lingkungan: dari segi indikator lingkungan dalam hal ini 

adalah bagaimana output setelah strategi dilaksanakan, 

Perangkat Daerah pelaksana urusan LPPD yang telah 

memahami strategi peningkatan capaian di tiap-tiap indikator 

berdasarkan hasil pendampingan dan pra evaluasi yang telah 

dilaksanakan sebagai bagian dari strategi penyusunan LPPD di 

Sidoarjo akan mendapat masukan serta Gambaran dari 

evaluator yang ada mengenai bagaimana seharusnya setiap 

program dan kegiatan dilakukan oleh perangkat daerah secara 

ideal, sehingga akan memberikan dampak yang positif bagi 

perkembangan serta keberlangsungan sistem pemerintahan di 

Kabupaten Sidoarjo. 

3. Arah: dari segi indikator arah, melalui pendampingan dan 

praevaluasi yang merupakan bagian dari Strategi Penyusunan 

LPPD di Kabupaten Sidaorjo, tiap-tiap Perangkat Daerah yang 

belum maksimal dalam melaksanakan urusan LPPD akan 

dijelaskan dan diarahkan bagaimana memahami rumus 

indikator urusan LPPD, sehingga pelaksanaan urusan LPPD di 

Kabupaten Sidoarjo dapat tercapai sesuai target yang telah 

ditentukan. 
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4. Tindakan: Dalam segi indikator Tindakan, Strategi 

Penyusunan LPPD di Kabupaten Sidaorjo sendiri disusun oleh 

Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah Kabupaten Sidaorjo 

selaku Sekretariat Penyusunan LPPD di Kabupaten Sidaorjo 

sebagi suatu Tindakan inisiatif dalam menghadari kendala 

penyusunan dan tuntutan target Status Kinerja LPPD yang telah 

disahkan dalam Dokumen Renstra Kabupaten Sidaorjo tahun 

2021-2026. 

5. Pembelajaran: Dari Segi indikator pembelajaran, Strategi 

Penyusunan LPPD di Kabupaten Sidaorjo sudah cukup berhasil 

dalam meningkatkan skor dan status kinerja LPPD di 

Kabupaten Sidaorjo. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

peningkatan status OK  dalam setiap tahapan pendampingan 

dan pra-evaluasi yang dilaksanakan oleh tim evaluator daerah 

dan nasional serta peningkatan skor dari tahun 2021 yakni 3,61 

sedangkan di tahun 2022 yakni 3,78 dengan status sama 

“tinggi”.  

b. Faktor internal dan eksternal untuk menunjang strategi pemerintah 

dalam penyusunan Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah 

(LPPD) di Kabupaten Sidoarjo yang terdiri dari faktor internal yang 

terdiri dari kekuatan yaitu jaringan internet, motivasi aparatur, sarana 

dan prasarana dan adanya dasar hukum. Adapun kelemahan yaitu 

kurangnya skill, dan kurangnya anggaran. Sedangkan pada factor 

eksternal terdiri dari peluang yaitu pesatnya perkembangan teknologi 

dan lebijakan pemerintah. Adapun ancaman yaitu Kebocoran Sistem 

Keamanan dan Adanya Perubahan Kebijakan. Berdasarkan analisa 

SWOT yang dilakankaan, Strategi Penyusunan LPPD yang dilakukan 
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oleh Pemerintah Kabupaten Sidaorjo merupakan bentuk stategi ideal 

dalam pelaksaan analisis SWOT yang ada. 

5.2 Saran 

Sebagai akhir dari penilisan tesis ini, dengan mendasar pada 

penelitian yang peneliti lakukan di Bagian Pemerintahan Sekretariat 

Daerah Kabupaten Sidaorjo selaku Sekretariat Penyusunan Dokumen 

Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (LPPD) di Kabupaten 

Sidoarjo, peneliti memberikan saran agar : 

1. Sebaiknya strategi pemerintah dalam penyusunan Laporan 

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (LPPD) di Kabupaten 

Sidoarjo harus lebih memperhatikan setiap kendala-kendala yang 

dihadapi 

2. Dalam penerapan Strategi penyusnan Laporan Penyelenggaraan 

Pemerintahan Daerah (LPPD) di Kabupaten Sidoarjo untuk dapat 

difokuskan untuk peningakatan pemahaman aparatur dalam 

melakukan analisa data yang akan dilaporkan dalam dokumen LPPD, 

penyediaan anggaran serta mampu menghadapi pengaruh dari adanya 

perubahan indikator urusan LPPD. 

3. Sebaiknya pemerintah khususnya Bagian Pemerintahan Sekretariat 

Daerah Kabupaten Sidaorjo selaku Sekretariat Penyusunan Dokumen 

Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (LPPD) di 

Kabupaten Sidoarjo dapat membakukan strategi penyusunan LPPD 

menjadi sebuah petunjuk teknis, sehingga apabila terjadi rotasi data, 

aparatur yang bertugas melaksanakan penginputan maupun 

penyusunan dokumen LPPD dapat dengan mudah mengikuti petunjuk 

teknis yang telah disusun. 
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